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Abstrak Inggris. Osteoarthritis is one of the degerative 

diseases with a high prevalence rate in Indonesian society. 

Service partners experience functional disorders due to 
osteoarthritis such as pain and difficulty doing activities. The 

purpose of this service is to increase partner knowledge 
related to osteoarthritis and improve partner quality of life. 
The activity method is counselling and education related to 

osteoarthritis. The results of this service activity were 
obtained during the pre-test as many as 60% of participants 

had a poor level of knowledge, 35% were sufficient and only 
5% had a good level of knowledge related to osteoarthritis. 

While the post test results showed 10% of partners had a good 
level of knowledge, 50% were sufficient and 40% were 

lacking. It can be concluded that there is an increase in 
partner knowledge and is expected to improve the quality of 

life of partners. 
 

Abstrak Indonesia. Osteoarthritis menjadi salah satu 

penyakit degeratif dengan tingkat prevalensi yang cukup 
tinggi di masyarakat indonesia. Mitra pengabdian mengalami 

gangguan fungsional akibat osteoarthritis seperti nyeri dan 
kesulitan beraktivitas. Tujuan pengabdian ini adalah 

meningkatkan pengetahuan mitra terkait osteoarthritis dan 
meningkatkan kualitas hidup mitra. Metode kegiatan adalah 

penyuluhan dan edukasi terkait osteoarthritis. Hasil kegiatan 
pengabdian ini didapatkan pada saat pre test sebanyak 60% 

peserta memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, 35% 
cukup dan hanya 5% yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

terkait osteoarthris. Sedangkan hasil post test menunjukkan 
10% mitra memiliki tingkat pengetahuan baik, 50% cukup 

dan 40% kurang. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan mitra yaitu dan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup mitra.  

 

 

Pendahuluan 

Osteoarthritis (OA) merupakan gangguan sendi penyakit degeneratif yang paling umum di 

seluruh dunia. OA ditandai oleh patogenesis multifaktorial, di mana usia, cedera sendi 
sebelumnya, riwayat status genetik keluarga yang sesuai, obesitas, serta sindrom metabolik 

dianggap sebagai faktor risiko utama (Kanamoto et al., 2020). Degenerasi progresif kartilago 
artikular pada OA berujung pada rusaknya struktur sendi dan penyempitan ruang sendi yang 

akhirnya menyebabkan nyeri dan keterbatasan mobilitas. Perubahan struktural sendi pada OA 
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patologis, perubahan seluler dan struktural tulang, sinovitis, perubahan komposisi cairan 

sinovial, degenerasi ligamen pada lutut dan meniskus (Arden et al., 2020). Osteoarthritis bisa 
menyerang semua sendi, tetapi kondisi ini paling sering terjadi di sendi-sendi jari tangan, lutut, 

pinggul, dan tulang punggung. Gejala osteoarthritis umumnya berkembang secara bertahap 
seiring waktu(Kemenkes, 2023). oleh sebab itu perlu adanya penanganan terkait osteoarthritis 

untuk mencegah resiko yang akan dihadapi mitra. 
Salah satu dampak dari osteoarthritis adalah meningkatnya resiko jatuh. Jatuh merupakan 

salah satu hal yang dapat memicu terjadinya cedera pada lansia (Balducci, 2014). Faktor risiko 
jatuh berdasarkan penelitian antara lain: meliputi riwayat jatuh, gangguan keseimbangan, 

berkurangnya kekuatan otot, masalah penglihatan, polifarmasi (didefinisikan sebagai 
mengonsumsi lebih dari empat obat) atau obat psikoaktif, kesulitan berjalan, depresi, ortostasis 

atau pusing, keterbatasan fungsional (Appeadu & Bordoni, 2023). Tentu saja hal ini akan 
berbahaya bagi mitra pengabdian yang sebagian besar adalah lansia diatas 60 tahun. Lansia yang 

berusia lebih dari 60 tahun memiliki resiko kesehatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan usia dibawahnya. Resiko yang timbul penyakit kardiovaskular, stroke, kanker, penyakit 

pernapasan, dll. Para lansia juga berkontribusi terhadap berbagai jenis disabilitas seperti 
pergerakan, penglihatan, pendengaran, dan dalam banyak kasus disabilitas ganda. Mereka juga 

lebih rentan terhadap masalah kesehatan mental dan gangguan kognitif(Malik, Khanna, Jain, & 
Jain, 2021). 

Kegiatan pengabdian mengambil lokasi di Panti Wredha Rindang Asih (PWRA) II  

Bongsari merupakan pengembangan PWRA I Ungaran yang hanya menampung lansia 
perempuan. Pada September 1981, PWRA II Bongsari menampung lansia laki-laki sebagai salah 

satu unit pelayanan dari Yayasan Sosial Soegijapranata Keuskupan Agung Semarang. Pada 
awalnya PWRA II diperuntukkan bagi lansia terlantar dan miskin dalam artian yang sangat 

sempit, namun sejak 2000 mulai menampung lansia dari perawatan keluarga karena keadaan 
ekonomi. Mulai tanggal 1 April 2002 PWRA II yang semula hanya menampung lansia laki-laki 

mulai menerima lansia perempuan karena jumlah lansia laki-laki mulai sedikit(Lambertus, 2023). 
Berdasarkan hasil survei didapatkan bahwa mitra belum paham tentang osteoarthritis serta 

resiko yang akan dihadapi oleh mitra terkait hal tersebut. Saat ini penghuni panti werdha sekitar 
30 orang, sebagian besar penghuni berasal dari golongan kurang mampu. Pengasuhan yang 

diberikan meliputi pengawasan, pemberian makan, pemeriksaan, kesehatan, dan  pengobatan 
sedangkan perawatan yang diberikan meliputi perawatan fisik, fisioterapi, pembinaan 

iman/kasih sayang. Usia penghuni panti berada diatas 60 tahun, panti mensyaratkan penghuni 
tidak berpenyakit menular. Selain itu calon penghuni panti diharuskan menjadi klien panti atas 

kemauan sendiri(Selviyani, 2023). di panti werdha tersebut pernah dilakukan penelitian oleh 
(Astuti & Agustiningsih, 2023) didapatkan hasil yaitu latihan keseimbangan dapat meningkatkan 

keseimbangan lansia. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang 

osteoarthritis genu. Diharapkan dengan kegiatan ini akan meningkatkan kualitas hidup mitra. 
Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah dengan pemberian penyuluhan kepada 
mitra. Penilaian kegiatan dilakukan pre-test dan post-test.  

  

Metode dan Strategi 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan survey lapangan ke Panti 

werdha untuk mendapatkan gambaran situasi mitra dan mengetahui permasalahan yang dialami 

oleh mitra terkait dengan  kemampuan fisik mitra. Berdasarkan hasil survey didapatkan bahwa 
sebagian besar mitra berusia diatas 60 tahun. beberapa lansia mengalami keluhan nyeri lutut dan 

kesulitan untuk beraktivitas dengan baik. Hal ini berkaitan erat dengan peran fisioterapi yaitu 
bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada individu dan/atau kelompok untuk 

mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang 
kehidupan (Mardiyah & Bahalwan, 2021). Tim pengabdi sendiri berasal dari program studi 

fisioterapi Universitas Widya Husada Semarang. Bidang fisioterapi sesuai dengan tema 
pengabdian ini yaitu meningkatkan gerak dan fungsi mitra(Permenkes, 2015). 
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Setelah dilakukan survey maka didiskusikan permasalahan yang menjadi prioritas untuk 
diselesaikan yaitu pencegahan jatuh pada lansia. Metode pendekatan yang dilakukan adalah 

penyuluhan dan pelatihan untuk mencegah terjadinya jatuh pada lansia. Metode pendekatan 
dengan penyuluhan ini diharapkan akan memberikan kenyamanan bagi lansia yang memiliki 

kompleksitas masalah kesehatan cukup tinggi(Mawaddah, Fazkiyah, Aprillia, & Wahyuni, 
2023).Waktu yang diperlukan untuk kegiatan ini kurang lebih selama 2 bulan mulai dari 

persiapan hingga evaluasi kegiatan. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini akan menunrunkan 
resiko jatuh pada lansia di Panti Werdha Rindang Asih II. 

Pada pengabdian ini mitra akan berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan dengan 
ikut serta dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan pencegahan jatuh (Stutzman, 2023). Luaran 

yang didapatkan dari pengabdian ini antara lain video latihan pencegahan jatuh yang dapat 
diputar di panti tersebut, sehingga lansia dapat berlatih secara mandiri. Latihan yang diberikan 
kepada mitra antara lain latihan penguatan (strengthening), penguluran (stretching) dan hold relax 

(Kisner & Colby, 2012). 

Secara garis besar kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut: 

a. Pengurusan administrasi 
b. Persiapan peralatan, bahan dan materi kegiatan 

c. Persiapan tim dan susunan acara 
d. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan 

e. Evaluasi kegiatan 
f. Pembuatan laporan kegiatan 

Sedangkan susunan acara yang akan dilakukan saat pengabdian antara lain: 
a. Pembukaan kegiatan 

b. Pre-test 
c. Penyampaian materi 

d. Tanya jawab 
e. Pelatihan pencegahan jatuh 

f. Post-test 
g. Evaluasi kegiatan 

h. Penutup 

 

Program Unggulan 
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari penyuluhan langsung ke mitra diikuti dengan edukasi 

serta demo latihan untuk meningkatkan kemampuan gerak dan fungsi mitra yang berkaitan 
dengan osteoarthritis. Diharapkan dengan kegiatan ini selain peningkatan pengetahuan mitra, 
kualitas hidup mitra akan meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan gerak dan fungsi 

mitra. Keunggulan program kegiatan ini adalah latihan yang diberikan tehnik baru yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya seperti hold relax, pasif dan aktif stretching selain itu juga ada 

kegiatan senam lansia yang fokus pada osteoarthritis. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat 

meningkatkan kualitas hidup mitra 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Kegiatan PKM dilakukan pada hari Sabtu tanggal 18 November 2023 di Panti Wredha 

Rindang Asih II,Bongasari dengan target sasaran semua lansia penghuni panti wredha. Ada 30 

orang lansia yang saat ini menjadi penghuni panti, berusia antara 60-80 tahun. Pada hari 

pelaksanaan ada beberapa lansia yang tidak mengikuti acara ini, dengan alasan sedang malas 
keluar kamar atau sedang dikunjungi anggota keluarganya. Lansia lainnya, tampak antusias 
mengikuti kegiatan edukasi ini, terlihat dari komentar-komentar spontan yang keluar saat tim 

PKM menyampaikan materi, serta partisipasi lansia saat sesi tanya-jawab. 
Sebelum penyampaian materi, tim PKM juga melakukan pretest dan post-test bagi peserta 
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yang bersedia mengisi dan masih memungkinkan untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi 

lembar pertanyaan. Pertanyaan diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan memilih jawaban 
yang paling tepat. Beberapa lansia masih dapat mengisi dan menjawab sendiri, sementara yang 

lainnya membutuhkan pendampingan untuk mendapatkan penjelasan pertanyaan yang kurang 
dimengerti. Pertanyaan yang diajukan mengenai pengertian OA, usia berapakah biasanya 

osteoartritis sering ditemukan, apa saja gejala, faktor risiko, dan cara pencegahan. 
Pertanyaan 

1. Apakah osteoartritis? 
2. Pada usia berapakah biasanya osteoartritis sering ditemukan? 

3. Apakah saja yang termasuk faktor risiko osteoartritis? 
4. Bagaimana cara mencegah terjadinya penyakit osteoartritis? 

 
Ada sebanyak 15 orang lansia yang bersedia menjawab pretest dan post-test. Sebanyak 5 

orang lansia menunjukkan peningkatan hasil post-test dibanding pretest, 4 orang dengan hasil 
yang sama dan 6 orang menunjukkan hasil post-test yang lebih rendah dibanding pretest. Rata-

rata jawaban mendekati benar pada post-test ada peningkatan dibanding pretest (3 jawaban benar 
dari 4 pertanyaan vs. 1 jawaban benar dari 4 pertanyaan). 

Sebagian besar lansia memiliki pengetahuan yang baik tentang pengertian, usia tersering 
penderita OA dan cara pencegahan pada OA. Osteoartritis ialah kerusakan tulang rawan sendi 
akibat terjadinya pengapuran sendi, yang paling sering terjadi pada individu di atas usia 50 

tahun. Sendi yang paling sering terkena ialah sendi lutut(Allen, Thoma, & Golightly, 2022), 
dimana penyakit ini tidak bisa disembuhkan, namun bisa dicegah progresivitas gejalanya melalui 

edukasi dan latihan fisik yang tepat. Beberapa pemahaman yang masih perlu ditingkatkan 
tentang OA yaitu terkait gejala OA.Beberapa lansia masih mengira ada gejala rasa terbakar pada 

sendi, yang sebetulnya tidak termasuk. Gejala OA dapat meliputi nyeri dan kaku pada 
persendian, pembengkakan di area sekitar sendi terutama setelah aktivitas berat, dan bisa 

terdengar suara krepitus (gemeretak) pada persendian(Arayasantiparb et al., 2020). 
Di akhir penyampaian materi, Tim PKM didampingi pembimbing mengajak para lansia 

secara aktif untuk melakukan gerakan-gerakan strengthening yang mudah untuk ditiru, yang 
kelak diharapkan dapat dilakukan oleh lansia tersebut secara mandiri dan rutin. Gerakan 

strengthening ini bertujuan untuk mengurangi kaku pada persendian serta mengoptimalkan 
fungsi gerak sendi.Program ini termasuk dalam upaya proteksi sendi bagi penderita OA. 

Pelatihan terutama ditujukan pada pengendalian nyeri, perbaikan gerak dan fungsi sendi, 
pencegahan komplikasi serta peningkatan kualitas hidup. Aktivitas fisik ini perlu dilakukan 

secara kontinyu, komprehensif dan konsisten, untuk mencapai target kualitas hidup yang efektif 
dan efisien(Marquez et al., 2020). Acara edukasi diakhiri dengan kegiatan makan bersama. 

 

  
 

Gambar 1: Tim Memberikan Materi dalam Pelatihan Osteoarthritis 
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Gambar 1: Tim Bersama Mitra Melakukan Latihan dalam Manajemen Osteoarthritis 

 

Tahapan Evaluasi dan Monitoring 
 
Hasil pre test dan post test menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra yang cukup baik 

dapat dilihat pada tabel 1. Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan mitra terkait 
osteoarthritis maka kualitas hidup mitra akan meningkat. Berdasarkan hasil kegiatan ini 

diharapkan ada kegiatan berkesinambungan untuk menjamin perubahan kualitas hidup mitra 
dan mencegah permasalahan lain yang mungkin timbul dikemudian hari. Hasil pelatihan 

dimonitor setelah kegiatan. Berdasarkan hasil monitoring lansia belum dapat melakukan latihan 
dengan baik dan benar, maka perlu ada kegiatan terjadwal untuk melatih mitra agar dapat 

melakukan latihan dengan baik dan benar 
 

Tabel 1. Peningkatan keterampilan hasil pelatihan 

 Baik Cukup Kurang 

Pre test 5% 35% 60% 

Post test 10% 50 40 

 

Simpulan Dan Saran 
Edukasi Pencegahan Osteoarthritis lutut pada lansia merupakan hal yang penting dan 

perlu menjadi perhatian terutama fisioterapi sebagai tenaga kesehatan. Berdasarkan kegiatan 
yang kami laksanakan pada hari sabtu, 18 November 2023 pukul 08.00 WIB, kegiatan 

penyuluhan ini mampu membuat lansia tertarik dengan pemaparan materi mengenai 
osteoarthritis lutut, meskipun berdasarkan hasil monitoring setelah kegiatan lansia belum mampu 

melakukan latihan yang diberikan dengan baik dan benar. Maka perlu dilakukan kegiatan 
lanjutan yang terjadwal agar mitra dapat memahami dan melakukan latihan dengan lebih baik. 

Melalui kegiatan ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi semua kalangan baik 
itu mahasiswa, lansia dan masyarakat umum. Follow up kegiatan ini dengan memberi kuisoner. 

Saran yang dapat diberikan bagi anggota komunitas adalah dengan mengurangi faktor resiko 
penyebab terjadinya osteoarthritis lutut. 
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